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1.1,

PENDAHULU !

Later Belacans

Upays pezerintsh dan masysrasiat untuk dapat
zeningkatkan kesejahterasn masyaraokat guna merealisa-
s’ken tgjuan nzsional, yzitu beruyays melalui pening-
rotan produxsi vertanian,

Kebi jalisanasn ini merupzkan tindakan yang tepat
sebab Jjiks ditirjsu dsri sep? potensi wilaysh, waxa
Indonesia ypads uzumnya dan Khususnya di wilayakh }fbu-
raeten Luwvu memiliki lzhan yang cukup luas dan poiten-
sial untuk dikeubangkan sebsgsi lahan produksi jang

ubur sertia disliri oleh banyak sungai kecil maupun
sungal bessr yang dapat menuijsni usaha tsni.

Sejalan dengzn uraian singkat tercebut di atas,
ﬁaka_dalam rang<a berupaya untuk menaorons laju pem-
oangunan di bidsng perteanizn pPada umumnys dan khusus-
ya pembangunan pertanian di wilayah Kabupaten Luwu,

yeng didukung olzh lahen yeng cukup luas serta poten-

.£1 sumber dsys slam yeng memadal seperti uliran sungai

den lain sebagrinyas, moka pemerintah berupaya untuk
mendatangksn tenaga kerja dari dasersh lain, sebab di

rah 1n1 sendiri tidak tersedia tens aga &erJa Yang

Q,

cuxup untud mengolah lahan yang tersedla cukup luas,

sekaligus SPD"”al upaya peaerintah memeratakan pendu-

duk melalul Pelsksanzan program transmlgr031.

1
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Adanya uszha pemerataan penduduk ini, di sam-
Ping sebagai sunber 4enaga kerjs meclalui Program pe-
merintan yaitu transmigrssi, telah memberikanA pula
dampak yan; positif dalam usaha pembangunan di bidang
pertenian di wilsyah Ksbupaten Luwu khususnya dan In-
donesai pada umumnya. | o !

Hal tersebut dapat dimsklumi sebab dalam kenya-
taan menunjukkan bahwa sejak dileksanakannya program
transmigrssi-ini di wilayah Kabupaten Luwu sejak ta-
hun 196%, telsh mendorong perlussan lahan produksi
baik di bidanz pertznian tanaman padi maupun tanaman
perkebunan, seiinzgs produksi pertanian di dserah ter-
sebut dari waktu kewaktu cenderung mengalami pening-
Kztan ysng peszt,

Di sampin: skibet sdanys rerluasan prouuksi ini
18e juge peninckztsn produksi ini ditunjang oleh zda-
Y& upeye untuk nmeringkatksn sroduktiviias lohan dan
vreduktivitas tensgs kerja melszlui pelakseanean prog-
rax intensifikasi, ’

Untuk jelasnys mengenzl asdanys peranan dari pa-
da transmigra-i izlam pembangunan pertznisn di Kabu-
paten Luwu daprt dilihst dar: «danya perkembangsn ha-
€1l produkei di bidang pertanian khususnya pertanian
tunaman pséi ysnz dihassilkan oleh wsrgs transmigrasi
di daerah tersebut dalam beberapa tshun terskhir irni,

seperti digsmbarkon psda tabel 1 berikut :



Ferkembangan Tenzga Kerja Transmigrasi dazn Modal
Sertz Produksi Pertanian Padi
dil Kebupaten Luwu

Thun o TR+ Jodal ) roduss:
1951 8.997 987 29.476
1582 10.881 1.433 33.905
1583 10.510 ~ 1.492 34,012
1984 10.947 1.514 33.918
16385 12,564 1.831 38.216
1986 © 12,612 1.545 40,053
1987 12,97z 2.413 41,054
1288 13.026 2.60% 40.210
1985 13,418 2,702 41.618
1550 14.225 ¢ 3.263 54,309
1591 15.432 3.967 77.166
i992 17.825 4.3%95 78.018
1993 18,316 5.077 97.918
Suiber Kantor Deptrans, Depnairer dan Dinas Perta-
: nian a#nsfan Pangan Kebupaten Luwu, 1994,

"




Bérdasar pada déta yYang disaiikan dalam tabel di
atas, menunjukkan bah%s-keberadaan dari warga tranmig-
rasi di Kabupaten Luwﬁ, memberikan dampak yang positif
terhadap pembangunan ,erfanian_di daerah tersebut, da-
iam arti kehadiran transmigrasi di Kabupsaten Luwu me-
megang peransn di dalam menunjang permbangunan pertanian
di dsersh tersevut, ghususnya ditinjau dari segli pening-
katan.produksi pertanian tznaman padi,

Atezs dssar uraiam singkat dan data yang disajikan

i atas, makz penulis terdorong untuk dapat mengetszhui

[}

sgcara jelass tentang perznan dari transmigrasi dalam

menunjeng peawbangunan pertaznian di daerah Tingkat II

t

uwu, dengazn memilih judul di ates.
1.2, Mezszlah Pokok

Serdsszrian uraisn yang tslsh dikemukakan pada

lzatar belaksn: masalah di atas, meka yang menjadi ma-
salah pokok dalsm pembshacsn ini adalsh cebagsi beri-
rut

" Sejsun mana perznsn trensmigsrssi dalss menune-

&

Jan: poibaniounan pertunisn  di Daerah Tingkat

funasn Penelitian

Tujuan dan Ke

-
\M
L ]

1.3.1., Tujuan,
(1). Untuk mengetahui perkembangan produksi per-
tanian ysny dihasilkan transmigrsn di Kabu-

+

pasten Luwu,




(2). Untuk mengetzhui peranan transmigrasi di
dzlaw menunjang pesbangunan pertanian di
daerzh Tingkat II Luwu,
1.2.2. Kegunean.

(1). Sebagai bzhan pertimbangan dan bzhan in-
formasi-dslam upaya mendorong pembangunan
pertanian di Dserah %ingkat IT Luwu.

(2). Sebagsi bahan informasi dalam upzya mening-
katken peranun transmigrasi dalam mendorong
Dewbangunan perteniarn Ei Daerah Tingka; IT

.

Lu '.',-'.u .

1.4, Hipotesis

Berdasarkan masalah pokok yang dikemukakan 4i
atas, mzka dapat dikemukakan hipotesis sebagai be-

rikut :

1

Diduga bahwa trensmigrasi mempunyai peranan
yang cukup berarti dalam menunjang pembangun-—

an pertanian di Dzerah Tingkat II Luwu ",




BAB 1II

METODOLOGT

2.1, Kerangka_Teori

Penyediaan tenaga kerjs merupakan jumlah . usaha
yaeng tersedia dalan masyarakat untuk menghasilkan
barang atau jasa. Penyediaan tenaga kerja tersebut
dalax suatu perekonomian, ditentukan oleh banyaknya
faktor,

Payanman J. Simanjuntak, (1985 : 20) menjelas-
kan faktor - faktor yang mempengaruhi penyediaan jum-
lah tenaga kerja tersebut, sebagai berikut :

" Jumlah tenags kerja dan penduduk dalam ber-
‘bagal struktur umur, jumlah penduduk yang
bersekolah dan lWengurus rumah tangga, ting-
kat penghasilan dan pendapatan masyarzkat,
tingkat pendidikan den pelatihezn tenaga ker-
Je, motif dan etos kerje dari tenage kerja,
jaminan s0sial, tingkat upah dan kondisi
lingkungzn kerjs merupzkan rangkaian faktor
yarg mempvensar:hi jumlah tenaga kerja dalam
suatu verekonomian ".l

Pari uraign singkat tendang tenaga kerja yang

dikemukskan i atos flampas bshwa tersedianya tenaga

bov)

keria banyék\di engaruhi oleh tingkat Penghassilan
tenaga kerja, vendidikan dan lgin-lazin,

Satu bentuk keterksitan dapat dilihat pads ge-
Jals terusymeﬁingkatnya perpindahan:pendQng dari

suatu daerah ke daerah yang lain yang merupakan salah
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satu pemerataan renduduk dalam Pewpangunan, utamanya
pembangunsn pads dsepah bedesaan atau daerzh terbela-
kzng, dzn itu berarfi transmigrasi diarahkan untuk
labih meﬁdorong kema juan perbangunan daerah Pedesaan
‘utamanya dalan bidang pertsnian,

Bersaitzs: pada beberapa faktor produksi yang
mempengaruhi perkembangan jumlah tenaga kerja dalam
suatu unit usehaz tersebut di aas, yang berkesitan
dengan penclitismini-adalah masalah kemampuan 'tena-
ge kerja khusucnya transmigrasi'dalam berproduksi,
sehingga mampu memberikan peranen dalam menunjang pe-
ningkatan prodan51 pertanian di Kabupaten Luwu, dzlam
arti berperan dalam menunjang pembangunon _bertanian
di dserazh tersebut,

Jadi adanyz produktivitss Yang tinggi dari te-

Jjé transumigran akan mexmderikan pengaruh yang

’3
(}‘l

2 Ke

]

o
pY ]

'A.)-

[
(0]
(&)

h beszr ternedsp uszha pembangunan'pertanian ai
Rabupaten Lu.u, sehingga untuk dapat menciptekan kon-
disi yang demikian msks perlu menyediskan fasilitas
yang dapat mendorong terciptenya peningkatan produk-
tivitas; seperti penyediaan sarana produksi, transpor-
tesi yang lancer serts Jeminen hargs produksi dan be-
teraps faktor lainnya,

Di samping fsktor terscobut di atas make faktor
veningketan keahlian dan pcnclalcan tcnsga Kerja juga
perlu mendépat perhstisn, sebab melalui bemal ini pa-
ra'tenaga~kerja akan .eiih profesional di dalam melak-

)

sanzkan ussha teninvs,



Sejalon dengan hal tersebut maka perlu diketa-
hui secara jelus téntang apa yYang Aimsiksud dengan te-
naga kerja, di sazmping untuic memperoleh keseragaman
pondangan tentang tenaga kerja trensmigresi di dalam
vembahassn ini.

Penjelzsun ménsenai tenaga kerjez ini dapat di-
Ketenul dengen melihat uraian yang dikemukakan oleh
Peyzaen J. Simanjuntck dalam buku Pengantzr Ekononmi

Suzber Daye Manusia, (1985 : 2), sebagal berikut :

o

" Tenags kerjs adslah sumber days manusia yang
aengandung pengertisn
(L), Tenaza xerje adzlsh sumber daya manusia
( ;DM) memgondung pengertisn usaha kerja atau
Jssa yeng dapst diverikan dalam proses pro-
duxsi, (2). Pengertisn tenags kerja yang
mengsnaung pengertisn kualitas Yakni menyang-

knt. jumlah vpenduduk yang nampu bekerjz dalan
w 2)
*

P

Dari kedus penjelassn sengensi ten iage kerja di

tas, nampak bahws tenaga kerja yong menjadi tolak

[ N IS TR O e A 3
ukurnye asdslah selsapuennye di delem menchasilkan sua-

ikemukakan
oleh Richard i, Bilas (1985 - 135 ) mengztakan seba-
gai berikut :

Produksi adalah fungsi hubungan fisik antara

A
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input-ih ut yakni taneh, tenéga kerja, modal
dan wiras usaba (enterpreneurship) sumber da-
yYa dari peruszhasn yang akan menghasilkan

output yeng berupa barang dan jasa persatuan

waxtu ",-

Dari uraian singkat tentang produksi yang di-

keumukakan di atas jelas menunjukkan bahwa produksi

merupaken hasil dari kegiatan mengkombinasikan faktor

faktor produksi berupa bzhan baku atau barang sete-

ngah jadi msupun barang jadi yang disebut input.

- Metode Penelitian

201.1. Daerah Peilelitiano

)

Seperti yang telah dijelaskan dalsz tem-
bshasan latar belekang di atas, penelitizn ini
dilakukan dalam wilayzh Kabupaten Luwu, meli-~
puti 23 wilaysh kecamatan dan sebagal sampel
obyek penelitisn ini adalah lahan Yang diolah

vargs lransuigrasi di Kabupaten Luwu.

Suusber dan Cars Pengumpulan Data

Dzte den informesi yong relengkapi pene-
litien ini diveroleh dari berbagai sumber, se-
verti .

(). Hantor Devartensr Trensmigrasi Kabupaten

(b). Kantor Dinss Pertsnian Tanaman Pangkan

- Kabupzten Luwis,



.(c). ¥antor Departemer Tens o Yerjs Kabupaten
Luwu, =

s

(d). “udan Ferenconaun Pembangunan Dserah Ting-

(2). Cers Peu_u.pulan Data,

Untuk mendzpatkan deta dan informasi sebagai-
Rana yang dihzrspken dalon venyenpurnsan penelitian
ini, tentunyn memerluizan metoze tertentu, idapun

nmetode yang digunaikan dalayn penelitizn ini adalah

sebagai berikut
(a). Wawzncsra lvnvsung, yaitu peneliti melakukan
Wew:ncara balk derzar trancmicpan mazupun  pi-

hak pimopinan instansi J2ng terksit, serta pi-

hzi ysng mengetznui secara tepet maszzlah ter-

TN
an
e
[ 3
LJ
O
(¢i)
o
[
o
e
-
€A
o
'.}
ct
j
~
(D
( I)
[ ]
(W8
ot
[N
o’
®
3
C:
[ )
5
.3
Q
(2]
ol
()
H
)

Untuk dapat memb uxtikan hipotesis yang telzh
dikemukskan oleh renulis dan untuk mexanfaatkan da-
te serts informasi yang diperoleh melzlui benelitian,
na&fa digunakan snalisa kuantitetif dengan menggu-

nagan formulasi sebagai berikut :



Di mansa

-

Y = b1 + ﬁixz + b3x3

Y = Produksi Padi

X2 = Tenaga Kerja

x3 = modal

bl = Bilangan konstan mefupakan nilasi Y
kalau X = 0

b2 =Angka yang mempengaruhi tenaga kerja

b3 = Angk; Yang mempengaruhi pértumbuhan

modal



3+.1. Pengertian Transmigrasi

BAB III

LANDASAN TEORITIS .

Berbicara mengenai masalah transmigrasi bukan
lagi masalah baru di dalam lingkungan masyarakat pada
umumnya, sebab masalah transﬁigrasi ini telah ada se-
belum Indonesia merdeka khususnya di wilyyah\Kabupa-
ten Luwu, dan semakin dikembangkan dalam tshun 70-an
sebagal upaya pemerintah dalam pemeratsan penduduk
dan pemerataan pembangunan.

Sejalan dengan adanya kenyataan tersebut, se-
hingga jiks dis jukan pertanyaan mengenzi transmigrasi
meka pada umumnys masyarakat aken mengatakan bahwa
mereka mengerti tentang transmigrasi, walaupun demi-

kian dslsm kenyataan sehari-hari mesih terdapat ada-

nys sebzhagisn masyarskat yang dilam memberikan penaf-

siran mengensi transmigrasi ini zdalah kurang tepat.

Kondisi seperti ini jika dibizrksn terjadi se-
cara berlsrut-larut di dalam masyarakat, maka tidak
tertutup kemungkinan skan memberik:n dampgk yang ku-
rang baik terhsdap upsya pemerintzh dslam mengembang-
Kan trensmigrasi ini.

Untuk mengatasl adanya kenyatcan tersebut yang

' dapat leumpul di delam kethuDun masyzrzkat sehari-

hari, di samping untuk dapat memperoleh keseragaman

pandangan mengenai pengertian transmigrasi serta se-

|



bagai bahan acuan di dalam pembahasan skiripsi ini se
lanjutnya, maka penuiss akan berupaya untuk'memberikan
penjelasan.tcntnng pengertian transmigrasi, yang dida-
sarkan atas beverapa uraian yang tciah dikémukakan
bara ahli delom bidang terselut, - o

Fenjelzsin tersetut Lergensi pengertien trans-
migrasi, yang didasarkan atas berbagai macam literatur
Yang telah dikemukakan para akhli dengan sudut pandang
an yang berbeda - beda,lseh;ngga secara sepinta§ nam-
pak adanya perbedaan - pebedaan,- akan tetepi Jika di
kaji dan dianalisa secara saksama maka akan ngmpggw?
bahwa pada hakekatnya mengandung pengertian yang sama,

Salah'éatu uraian yang dapat=dilihat dan menje-
laskan téntang pengertian transmigrasi ini adalah,
Garis - Garis Besar Haluan Negara, ( 1983 : 90 )
antara lain mengatékan :

" Pransmigr-si ditujukan untuk mengngkatkan pe-
penyebarsn penduduk dzn tenaga. kerja serta
penbukazn dzn pembangunan daerah produksi bam
terut=m~ daerah pertanizan, dalam rangkes pembz
ngunan daerzh, khususnyz di luar Jawa dan Bzl
yang dapat menjanmin peningkatan taraf hidup
transmigrnssi d=n masynrakst di sekitsarnya,

Berdésarken xetentuan tersebut di atas maka ji-
ka dikaji secarz s:zksama meka dapat diketazhui bahwa

transmigrasi ini tidak lzin adalan upaya memindzhkan. 2

penduduk keyilayzh




3.2,

-3

yYan yang jérang penduduknya untuk meningkztkan taraf
hidup warga transmigren dan masyarakat di sekitarnya,
Jadi jelaslah kiranya bahwé pelaksanaan trans-
aigrasi ini bertujusn untuk dapat mendorong kemajuan
pembangunan di daerzh tujuan, sehingga baik-warga
ransmigrsn maupumpenduduk sekitar dapat menlkmatl

S

hasll pembangunan,

[y AR TPy
BT VA I

PengertianiUsaha Tani

Berbicarz mengenai usaha tani bukan lagi macczlz2h

{
[

baru bagl masyarakat pada umumnya, sebab masyarak;5
sebahagian Lesar hldup dari hasil pertanizn, sehi.rg
Jika disjukan pertanyaan tenang usshz tani maks umuz-
nyz zkan mengstakan bahwa merekas mengerti tentang usa-
ha tani,

Akan-fetapi kenyateen menunjukkan btahwa m331h
tidak mengerti secars tepat tentang meXna

yang terksndung dalam pengertian usshs tzni, sehingga

uraian Mosher yang mengctskan :

' Sebuzh ussha tzni adslah bobaglan dari pernmu-
kaan bumi, di mana seorang petani dan keluarga petani

atau baden uszha tertenty lainnya, bercocok tznam atau

mnmellhara ternak.! 2)

Uszha tani ditinjau dari kegiatannya dapat dike-
lompokken dalzu empat golongan, yaitu :
1. Menurut sifat pengolahannya

2. Henurut cara pengolchannya.




3. Meanurut pengusahaannya

L, Menurut typedﬁgéhanya

Untuk dépat mexperoleh gambaran yang jelas dari
keempat golongan usshs tani di atas, mske berikut ini
pénulis akan menjelaskan satu persatu, sebagai be-
rikut
ad 1, Menurut sifat pengolahannya.

Usaha tani jike ditinjau sari segi sifat pengo-
lahannya, maka usaha tani dapat dibagi astas dua'jenis
yaitu :

a. Usaha tani subsistance, yesitu usaha tani yang

dilzksanekan dengen tidak memanfaatkan sarana
produksi dari luar.
Jadi dalam kegiatan usana tani ini pare peta-
ni hanys qenggunakan sarana produksi yang ada
di‘sekitar lTeingkungannya, dan tidak menggu-
nakan sarzna produksi yang aca di luar ling-
kungannya.

b. Usaha -tani komersial, adalsh usaha tani Yyang

dijalankan dengan menggunakan teknologi baru

di samping orientasinya yang cukuﬁ luas dan
dilsksanakan _secara komersial. '
ed 2. Menurut cars pengolahannya: L
Usaha teni jika ditinjau dari segi cara peng-
olahannya, maka usaha tani dapat dikelompokkan atas
beberapa_génis, yaitu :

a, Usaha tani individu, adalah uszha teni yang



dilaksanakan oleh para petani beserta ke-
luarganya sejak dari pengolahan tanah, sam-
pal kepada pemasaran hasil produksinya di-
lakukan oleh petani itu sendiri bersama sa-
ﬁa dengan keluarganya,
b.'Usaha tani kolektif, adalah usaha tani yang
Laikerjakan secara bersama-sama karena di-
nzungi oleh suatu organisasi atau kelompok,
mulai dizé_ggngolahan lahan pertaniah'sam-
I'al kepada pemasaran hasil produksinya.
ad 3. Menurut pengusshsannya.
Usahz tani jika ditinjau dari segi pengusahaan-
nya, meka;uéaha tani ini dapat dikelompokkan atas be-

berapa jenis usszha tani, yaitu :

a. Uszha tani khusus, adalsh ussha tani yang

€

secara khusus dalam pengolahannys mengusaha-

L

:n suatu jenis atau cabang usaha tani sajs

AL

sepanjang masa dalem sustu sreal yang sama,
seperti khusus taneman padi, o
b. Uszha tani campuran atau kombinasi, adalzh
ha tani yang dilakssnaskan dengan menanam
beberapa jenis tanaman secars bergantian pa-
ds satu arezl yang sanma. |
ad 4. Menurut type uszhanya.
Ussha tani jika ditinjau dari segi type usaha-
nya, makévusaha'tani ini dapat dikelompokkan dalam

tiga jenis usaha tani, sebagai berikut :




a. Usaha tani yang mengusahskan taznaman pangan
dan palawija. o

b. Usaha tani yang mengusahakan tanaman h;1;i )
kultura.

c. Usaha tani tang mengusahakan perkebunan

dsn periKanan:

3.3. Pengertian Produksi dan Produktivitas

Dalam membahas masalah peranan transmigrasi di
dalam pembanéunan pertanian di Kabupaten Luwu, maka
selain perlu diketahui tentang pengertian transmigra-
si dan pengertian usaha tani, maka juga perlu'dikéta-
hui tentang pengeftian produksi dan produksivites,
sebab keduas hal tersebut merupakan bagian yang tidak
dapat dipiséﬁkan dalam pembangunan pertanian,

Hal tersebut dapat dimgklumi karena untuk meng-

: ukur suestu hasil dari pembangunzn pertanian salah sa-

tu aspek ysng dapat digunakan sebagai tolak ukur ada-
lah peningkatan produksi pertanizn di samping adenya
peningkatan produktivitas dari lazhan pertanian:maupun
tenaga kerja yang dalem hal ini adalah lokasi trans-
migran dap_tenaga kerjanyz adalah warga transmigran,

Sebelum kedua hal tersebut di atss penulis je-
laskan mska perlu disinggung terlebih dshulu mengenai
pengertisn pembangunan pertanian, yang aksn digambar
ken melaldi hasil produksi yang meningkat dan produk-
tivitas petani yang meningkat wpulc, dalam sua@u pro-

ses kegiatan usazha tani,




¢ em— e . 1
Penge:tiap pembrnzunan itu: sendiri tel~h dike-
muaiakan oleh ; §, Sagian, Administrasi Pembanginan
( 1981 . 2=3 ) cebagal berikut o

" Tembangune hen' sebaga1 suatu usale

da inis:
atzau ran;;‘{s ian ussha pertumbutan dan pPerubahaa
yang bverencan yang dilslukion secara sadar oleér
suatu bangsa, negars den penerlruah nenuju
modernitoa dalan rengks pembanguscn bangsa, "

-

Bberdssarizan uraian tersedut di atas, maka nam-
P2k bahwa pandbangunan mérupakan suatu rangkaizn kegia
an yang berencsn untuk mencap=i perubshan cecara po-
» Sehingss jika dikaitkan dengzn pemdanguna LET
vAanisn Thuzons- Dartraiun trirocn oY s, meka iislﬁ

L A AR N

2

dalam hal ini yar ng di maksudkannya adalah upaya vanr
diarahkan untuk meningkatkan produksi pértanian, va-
naman padi =tas zdanya dukungan tenaga kerja dari war
cransmigrasi di Kabupaten Luwu.

Jadi adanya transmigrasi vang dialokasikan di
wllayah Kabupaten Luwu ini, secara langsung memberg-
kanldampak Yyang positif terhadap bengenbangan produk-
si tanemam padi di daerah tersebut, di samping jenis
produksi lain,

Sejalan dengan hal tersebut maka pengertian da-
r1 produksi itu tid~k lain ..d=1ah proses pengkombina-

girsn faktor prolmiici berupc tanzh dan tenngz kerja

\’1)

H ey Cy s Y T lee o e Taate s f Ay oy oy A=y )
serta modzl uatul- N2aZ0m3ilkn oroduist certentu,
- -

C—



Uraian tersebut di atas sejalan dengan penje-

_lasan yanz telsh dik :emukakan oleh ;

(@]

C.E. Bishop, Pengantar Anslisa Exonomi PertanianA
( 1979 : 43 )
' Produksi adalah suatu prases dimana beberapa
barang-varang dan jasa-jas yang disebut im-
+ .7 oepldts dluuahumengadl barang dzn jasa lain_yang
disebut output, ®
Berd:szrli*n penjelnsan singkat mensenai procduk-
81 yang telah dikemukakan di ntaz, jiln disn-~lisa se-
cara.séksama maka depat diterils suatu kesim impulan bzh-
w" yang dimzk:oud dengan produksi tid@k l=in adalah
Suatu proses mengubzh barang - barang ¢ n jasa - jasa
yang seri g dis:but imput, méngjadi bentuk yang lain
berupz barang - barang don jasa - jasa lain yang se-
ring disebut oviput.
Jad;»kalau baengertian produksi ini dihubungkan

“

dergan usah= produksi dalam upaya meningkatkhn peran-

. .

.

i dari trosmi rasi dalam pembungln pertanlgn dil
Kabupaten Luwu mak~ merupakan broses mengkombinzsika
Kan ba2ber~p~ fakter orodukesi, boik v ¢ bar saldari
suimber dey: olon mTupun sunver days menusia, seperti

uscle tond o 5 oue produlisi pzdi atau beras, frktor-

Zoaktor predvl. I oyang dikombinasikan adrllan tenags ker

J2, %inah dhn tidek ketlinges 2Jan nedel sebrgzi invose-
t.el Bl mod:l kerja d.loun roagis Pl LINPro~-
Jelopoeiulinl,
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Jadi tujuan dari kegiatan prodnksi ini ndalah
untuk menghasilkan suatu_produksiwseperti padi, sew
hingga kalau dalam kaitanya dengan pembangunan per-
tanian, maka adanya produksi yang diha silkan warga
transmigrasi di Kabupaten Luwu, secara langsung akan
mempengaruhi peningkatan produksi di daera h::tersebut,
sehingga pengaruh resebut adalah merupakan peranan
dari transmigrasi dalam pembangunan pertanian di Ka-
bppaten Luwu,

Penjelasan mengenai produksi ini dapat.pula di-
kaitkan dengan melihat uraian Yang telah dikemukakan
oleh, Sudarsono, Penganter Ekonomi Makro ( 1983 : 99 )

" Frodusi adalsh suitu lLombhin~si dari iaktor-

Faktor produksi-yang dibutuhksn untuk mempro-
dusikan satu s=tuan produksi ",

Berdasarkan uraian dikemukekan mengenai pengetiam
produksi yanh singkat dlatqs, Jika dianlisa secara
saksama maka dapat ditarik kesipulan bsahwa yang dimak:e
sut dengan poeduksi adalah'perpaduan dari 'beberapa fak-
tor produksi yang dibutuhkan dal-m suatu proses, untuk

e

nmenghasilkan sustu jenis produtsi baru.
Fenjelusan menenni pengeriicn produlizi yangldi-
remukakan di ntas tidal Jau’ berbndi dan bahkan jika

Gizn=lisn aken momberilts gambaran bahwe men Zandung




ity
",

. ra jele

297

dung pengerti-n Jorg sama, don untul ne nietrhul seca~

[0}

vents g faktor-faktor Produksi dzlam kaltan-

.nyu dengan produksipadi yang diupayakan oleh warga

transmigrisi 2 frhupaten Iwwmy, depet diketohui mela-

lui pembeli~s o Tulizoudnro, voitu g
j; Ianah,
| Tanah merupekan salah s:-tu unsur "‘auﬁuh faktor
terpenting; Q;~-m pProses produksi, baik itu produksi
industra leblh lebih usaha tani seperti halnya usaha
tahi padi;

Faktor produksi tanah inimerupakan sumber daya
alam yang sangat diperlukan bagi hampir seluruh jenis
kegiatan produksi, baik dibidang pertanian maupun ,

-

industri,

Hal tersebut-di-sebabkan kerena selain d§manfa-- ®

atkan secara langsung seperti tempat menanam tanaman
maka juga digunakan sebagai tempat di mana kegiatan
produksi dllaksanakan Jkhusus bagl kegiatan usaha ta-

ni padi maka tanah ini digunakan sebagaltempat mana-
7

nam tanaman kerna terkandung unsur hara Yang dibutuhe
kan dalam?pertumbuhan tanaman,

Sementara Jika tanah sebagai faktor produksi
dala proses produks1 kegiatan industri, maka . .dise~
babkan karena adanya kekayaan yang terpemdam di é;iém
tanah, seperti penjelasan yang dikemukakan oleh s
Alimuddin Baso, Ekonomi Pembangunan ( 1987 : 12 )
mengatakan sebagai berikut

" Tanah sebagai unsur industri ( asan industri

c—




terletnl: pada kekayaan yang terpedam di dalam
tanah, re;erti botu bere, ®iji besi, Viji ni-
) "el C:!: M _"...i'?" vc : -‘3-'- . n
T s
Seruturger Jer vy ol feroetut di atas maka

3

C

dalam upaya untu: meningkatken produlisi petsani wang

.

Seareng ini ged o Jigrloviern, maka tanzh merupakan
unsur péntlng, sebab Deplnbn- 21 produlel ini selain
diupayskan melriui intecifiker«i,maka juga diupayakan

Hasalol %210k ini semakin penting artinya Jika
dikaitkan deng=n cronsaizrasi khususnya di Kabupaten
Luwu, dan perurinan penduduvk poda vrrrye, sebab pa-
uduknye masalann hebubtuhan produk-

e vedan o

de caerah pade

Secara elicnonis nilai Zonsd ini dapat dilihat

" Ay Ltm o weman ~ L} @ TS et Ve kol 2 -1,
nenurut bzless josa yeong depot diberilan cernadap fek-
Al .
- O R TR Ty () 2V Yrard ok
vor produksi tznoh tersedut, xemerhii dalan weziatan

usaha tani, . dap=t dilihat melalui kesuburan tinah

yang varsangkut-n, di sanping l2taknyn deri fasilitas

(S ]

-

tegiatan uschz t-ni, zeperti irigasi, transporta

o3

dan lain sebuigainy=,
Mengingat wdiws ini merupskon faktpr produksi-

Fang tetap, sehingza ji

o opada Hairy - umsur hara Yang terkanduzs di dalam
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tanah dan sang { dibutuhkan cleh tancman cksn nabis,

sehingge 'di dalam pemamfastanny~ sebagai faktor pro-

uruv pula manentukan tinggi rendahnya produk-

5y
£
»y
wn
e
ct

si yang dihasilkan ,
2. Modal
| Seperti yang telah dikemukakan dalam pembahas-
an terdahulu, bahwa modal merupakan pula salah satu
faxtpr produksi yang penting dalam rangka menghasil~s
kan produksi dalam usaha tani.

dal tersebut disebabkan modal dalam kaitannya

dengan kegiatan usaha tani, adalah memanfaaikan untuk

Sejelan devgen terzebul maka perlu ke jelasan
pengartian: tenteng modal dalam kegiatan ini, dan pe-
ngertian modal dapat diketahui dengan melihat serta
menganalisa penjelasan yang telah dikemukakan :_V,Q-'
Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Nikro ( 1982 :
4) T ’

" Modal merupakan barang -barang yang diguna-:
kan oelh para pengusaha untuk menciptakan
barang lain atau jasa ", '

Bérdasafkan uraian tersebut di atas, jika di-
analisa secara sakszma maka-dapat diperotzh gambaran

bzhw=2 mod~2l ad~1l=h seluruh imput yang digunakan dalam

me—s T
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B
|

menghasilkza aus fu Jeénisprodulsi dai's berujis barang
éinun jasa, dan jike dikaitkav dengen uscha tani pa-
ai Khususny » yau; diilaksanzksu warg: transmigrasi di
Kabupaten Luwu dzl-m berperan m2mbanzun pertanian di
daerah tersebut, adalah seluruh sarana yang diguna-
kan di dalam proses produksi usazha tani yang bersang-
kutan, e +

Di samping penjelasan tersébut di ats, méka

pengertian modal ini dapat pula diketahui dengan me-

lihat penjelasan yang telah dikemukakan oleh
91 )

Mubyarto, Pengantar Ekonomi Fertanian ( 1986
mengatakan sebagai berikut :

" Modzl adal:h barang ataupuan yang dipergunaka
vntull mencapai suatu tujuan, "

Berdasarkan penjelas~n singkat tentang modal

yzng dikemukakan di atas, jika dianalisa seczra sak-
: S R
4

szm2 nmaka door b

-

y
<

ilzetrnul orhwr modal adalah barahg
atau alet naugu. Drhvn yeng digunskon untuk menghas .=
cilkan produksi yang diharapkan.
5. Tenaga Kerja.

Tenaga Kerja seperti halnya denganlﬁédua'faktor

produksi yang dijelaskan terdahulu; memengang peran-

nan penting di dalam proses produksi khususnya di

‘dalam kegiatan usaha tani, sebab walaupun proses pro-

Guksi Yang telah memanfaatkan peralatan
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modern, akan tetzapi di dalam pemanfaatan nya tidek
dak ditunjang oleh tenaga kerja maka tentu tidakdda-
pat digunakan .

Tenag: Kerja adalah bagian dari penduduk yang
telah mempunjai pexerjaan, atau mencari pekerjaan
serta mampu bekerja,=baik sebagai buruh dalam kegiat-
an orang lain maupun bekerja dalam usahanya sendiri.

‘ penjelnsan tersebut sejalan dengan uraian yang
telah dikemukak=an oleh : S.P. Hasibuan Maluyu, Ekono-
md Pembangunan d=n Perskonomian Indouesia ( 1987 : 14)
me .ngatakan sebzgzi berikut :

————

" Ten:gs kerja “dalah szetiap orang yang sedang
bekerja 2tau mencari pekerjaan d=n mampu be-
kerja sertz memenuhi persyaratan peraturan
perbturuhan negara yang bersangkutan, "

Dari penjelasan singkat yang dikemukakan di

atas nampak jelas mamberikan gambaran bahwa tenaga
kerja adalah semua warga negara dan nasyarakat yang

bekerja dan mimpu untuk tekerja seiama memenuhi

gsyaratan perzturan perburuhan yang ditetapkan pihak

2 m et = o b N Loalea &
pemeriniah dalzm ne2;ara yaas ol gl G,
- [T - M 2 3 -1 AT P F S, M .y
Jidi ' niza Kerja d-lan Hrduanirnnye sevzged

S B 2L .
.y, >y ym e “taat. L
Z2IT07T p OO

adalsh sangst pertivs F-rvena dapat

2L, i I
mempertingéi produl sl net: D Lul'lﬁif;Pfg \kc~j ini
thry Grpet berj-lan brili keseluriiy n oroses produksi
¥aag berann o o,

S
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di dalam pelaksanzszn proses pro-

o

Yenglingst banw
duksi ini di samping diperhadaphau pada keterbatasan
lshan khususnya dalam usaha tani, maka Jjuga diperha-
dapkan pad: keterbatasan faktor sroduksi laignya di
saiping untui mendorong peningkitan pendapatan petanl,_
mska dalam kegiatan usaha tani masalah produktivitas
men jadi sanoat penting artinyz, sehingga merupakan
5clah satu faktor yang menjadi nerhatlan baik petani
itu sendiri maupun aparat ﬁemerintan

Sejalan den-z2n hal terseput maka dalam membahas
masalsh peranan trensmigresi dalan bPembangunan perta-

abupaten Luwu, falktor broduktivitas ne enting

Untuk dapst Zencspal szaarasn peningkatsn pro-
dutivitas, ran dizaksudkan, maks produktivitas ini
Derlu diketzhui pengertiannva secara tepat agar dalanm
mengu;a'agan veninskatan ~roduktivitas ini dapat di-
1z} uxan suatu keglaten yang mengarah pada pengertian
produktiv;tas Jahg sebenarnys,

Penjelasan mengenai produktivitaé ini telah ba-
nyex dikemukskan oleh para akhli, dan salan satu di
anfaranyg:gdalah yang dixemuliaitan oleh Sinungan yang
Tengatakan sebagai berikut :

" a, Perbandingan ukuran harga vagi masukan dan
) hasil,
b}fPerbedaan antara kumpulan jumlah penge-~
T >w='luaran dan masukan yarys dinyatalar dalam
. satuan / unit.uaum ".ll) |
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Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat
dl&etahul bahwa produktivitas adalah perbandingan an-
tara input yang dlgunakan dengan produksi yang diha-
51lkan dalam satuan tertentu.

- Dari penjelasan mengenai pengertian produk81
dan produktivitas seperti telah dikemukakan di atas,
maka dapat diperoleh gambsran singkat bahwa produksi
Eerupakan hasll yang diperoleh dari suatu usaha meng-
kombinasikan faktor - faktor produksi, sementara pro-
duﬁtivitas adalah ukuran tingkat efektivitas serta
efesiensi dari setiap sumber atau fzktor produksi
yang digunakan dalzm suatu Proses produksi,

Sejalan dengaﬁ pembahasan masalah di dalam tu-
lisan ini, maka untuk mengupayakan peningkatan pro-
.du&t1v1tas warga transmigrasi agar dapat lebih mening-
katlan rérunannya dalam pembanguncn pertanian dl Ka-
bupaten Luﬁu, naka perlu dlketahul dua hal pentlng
yang turut mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
meliputi : A

. a. Penggunaan waktu yang tidak efisien dan ti-
dak efektif,

b, Terlalu menitik beratkan pada luas garapan,

£anpa memperhatikan kemampuan petani.

Jadl dalam berbicara mengenal tenaga kerja ‘maka
tldak dapat dibbaikan masalah produktivitas, sebab ma-
salah ini akan sangat berpengaruh terhadap p”oduksl
dan pada akhlrnya pendapstan Yang menjadi tujuan dari

pa "a petanl atau tenaga kerja dalam usahanya,
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Berdasarkan pnnJelasan tersebut di atas, maka
dl dalam upaya untul meningkatkan produktivitas peta-
ni sehlngga dapat meningkatkan produksi petani, maka
dazet dilakukean dengan menelusuri beberapa penyebab
dari rendahnya rroduktivitas, seperti dijelaskan di

&S, agar macsloh tersebut daiat diatasi,

xotan produiitiviiasg tenasza kerja, maka di dalam upaya

untul meninskstion produktivitas tenazo kerjs khusus-

nya dalam bidan- u-ahs tani, dapst dilukukan melalui
uUsaia peningkatun ketersmpilsy by ~eahlicn »etani,

<~ Yy A Y ~ o~ 3 o~ =~ 3 > -~ 1 o~
4l 2alawn zengelolz usaha tininya dan menyediaken sara-

B3 produitsl seexrs teprat »ula baik dari segi waktu,



BAB IV

GAMBARAN UMUM  KABUPATEN LUWU

L.l. Sejarah Singhkat Transmigrasi di Kabupaten Luwu

Untuk membahas masalsh trans migrasi dalam kait-
annya dengan perkembangan pembangunan di Kebupaten
Luwu, maka tidak dapat dipisahken dengan sejarah da~
ri pelaksanazn transmigrasi di dsersh itu sendiri.

lan dengan hzl tersebut makas berbicara ten-

Ui
(0]
V]
—

tang sejarah transmigrasi di Kabupaten Luwu ini, per-

lu terlebih dahulu dijelasksn pula tentan sejarah

(4]

&

deri Kabupaten Luwu ini yang merupakan wilayah seba-

al lokasi peumukiman transmigrasi.

oy

Kabupaten Luwu jika ditinjsu dari segi sejarah
keberadaannya di dalan wilayah Sulawesl Selatan, maka
daerah‘tersebut dikategorikan telan cukup tua, sebab
dserah Kabupaten Luwu ini telah oda dan dihuni jeuh
sebelum masa kemerdekasn.

Kenyataan ini dibuktilkan bahwa Kabupaten Luwu

telzh terbeatuk dan dihuni penduduk dalam masa keja-
Fod

(=]

o~
(=R

<

Kerajsan Luwu ysng dipimpin oleh seorang Raja
dengan gelarc "Pzjung",

Berds-nr padz fakta sejarah yang ada dun sampai
sekerang ini masih dapst disskasikan siso sisz pening-

8alan mzss keemszean kerajzan Luwu, yaitu berupa Mes-

[

Jid dan Istana Rai= Luyy yang b r ada di rusat Kota

Palopo.

AY]
O
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Zerolcars mensenai sejaran Kabupaten Luwu, ma-
ka tentuny: tidak davat dipi=ahkon dari swal perkem-

Tt

bangan daril Kerajzan Lu:u yang merupskan cikal bakal
dari Kabupaten Lusu ya n; ada sexkarang ini.
lerdnasarkan cerita yang berkembang di dalam ma-
syarakat di Yabupsten Luwu, menunjuikkan bahws keraja-
an Lusa pada masa w.l berdirisnvs tidak lahir di Kota
Palopo, melsinksn di Xota Malangke den selk: sligus me-
rapakan pusst Xerajasn luwu vade masa tersebut.

Kota Malangke seiterang ini dapat dijenskau dari
idbu kota Kabunaten Luwu yaitu Palopo denga melalui

sendaraan darst maupun lout d=ngen jarak kurang lebih

20 xm dari Kota ralovo,

3

Jika ditinjzu dari sejaran perpindsahan vusat
JJauu Luzu 4i Xota Mzlenzke ke ralopo, dimulai da-
ri perkembiingan Kersjaan Luwy rang ;adg mz2sa 1tu ma-
sih verpusat di Malangke.
idenya perkembangan yang dicapei Kerajaan Luwu

-

:
Peca masz 1tu, s=cara lan.

Uy
0
=
=)
[}

£ ekan turut mimpengaruhi
perkembangan pusat Kerajasn seh:gai pusat kegiastan pe-
merintahen, dan itu berarti Kota Malangke tentunya

zkan menacﬂl perhatian dari Kersjaan-kerajaan di dae-

o

h sekitarnya.

oy
W

Di d: lam perhatian keraJ~~n sexitarnya tersebut
ada yang bersifat Po=itif untuk bekerje sama dan ada
pula yang negatif dalam arti bermaksud untuk mengua-

sal Kerajasn‘tersebut ~w .
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3erdasarkan pertimbangsn yang dijelaskan ter-
;khir, maka pihzk Rajsz Luwu bada masa itu mulai me-
mikirkan kemungkinan untuk menmindahkan pusat kerajaan
Luwu ini d.iri Lotz Malangke ke wilaysh lain yang di-
anggep lebil menjamin keamansn ﬁusat kefajaan.

Jassr pemikiran ini dititik beratkan pada pe-~
nilaian baiwa kota ielangke ini sangat mudah  untuk
Jatuh ketangan musuh Jika ada yang axan menyerang,
sebab memiliki pertananan alam yang sangat lemah, sé-

perti deri arah tizur tidak dilindunsgi karena berha-

)]

Gapan dengin laut yz2ng terbvuka.

.

1

Jadi kesimpulan Yang diambil bahwe Xota Malange-

‘¢ ini Jjik: ditinjau dari segl keamanan, Kurang aman

sebab sela N cdzershnys yung terduka maka wilayahnya
“urang diduaiung oleh perta an zlam seperti dijelas-

ken di stas, senins G8a setlsp musuh yans berssal dari
laut skan densan mudah masug ibu kota kerajaan, demi-

k“ian halnys jikz sds sersngan dasi darat,

Atas dasar p ertimbangan tersebut, di samping
adanya pandangan Re je 2kan masa depan dari perkembang-

an kerajzan Luwu, muka Raja mengundeng seluruh kara-

bat kerajazn untuk membicaraksn mengenal Kemungkinan

[}

adanya uszha-uszzha untuk menmindanken Ibu Kota Keraja-

)

0 dari Xots iMalangke ke daerat

n

(]
[¢]

bih strategi; baik deri regi kenmanan Maupun dari

gl p Nerlut~na dan kegiatan serexonominn nasyara-

n
O

Katnys, e
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Rerdasarkon pertimban an tersebut maxa dilzku-
Renlsah musyawarazh dan disepaksati untuk memindshkan
wilayah atau itu kobn kerajazn ke wilayah Selatan
dari kota ¥alangke,

Sejalan denran hasil musyaweran tersebut, meka
22 } : . . 1.
dizad=kanlah Perslapaen~-persiapan guna pelaksanaan pe-
mindahan ivu kota Kerajaan, teraasuk verslapsn yang

cerkaitan dearsn proses pemindshan ibu kots kerajaan

v~ < D T S el D oo - M 1y - o .- s ]
=srintandzn antull zzzulz.dan wmenuja ke areh hulu dari

Rarens sungsi tersebut cukup dalam seningss pe-
refu dupst mosuk cuku. jauh %e ~ran uulu, sehingga
szapzl veda =ebuah daerzh Jang sexkarang ini  bernana

tbamdaru din ne ubaitzn bohagian dari wilaysh Keca-

Setivanyek di daerah ini moita aitedapkan untuk
dijsdikan tenpat mendirikan Istane di msns Raja akan
sndalikan permerintahnan, tets:i sebeluan tempat ini

selesal dibsrncoun, naiks nueinm ren

nzngi daeran sekitsrnys, termzosulk texpet zkan didiri-

-~

kan Istana Rajz beserts Tasilitss kerujaan lainnya,



3

Berdasar tads pesrtimbengsn keadaan ter sebut,
maxa disepa'teti untuk memindshian lagi wilayan untuk

usst Kerajaan Luwu dan tetap ke arah se-

el
W
=
o
[
[
(G4
[
[
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e

latan, sechiazgs tidsk Jauh darl wilaysh Sabozuparu
sedsreng ini ~aitu surang lebin 1 kum Ke aran selatan

ditexukisn lokesi yans diangga, cocok dan disanalah

- e~ - -~ \ ~ -~ 33 mr_ .
sebut masin dapst aljumpel dan disakeikan se.larang

ini seperti adanys veningsslsn Tstano daje Luru yang
disebut "Zalasca'L" sorga terdapat nul- beninggslan

sejarah lsinnyz yazitu sebuzh mesjid yang dibangun se-
kitar tahun 1604 *:sehi dan samval sekarsng ini wsasin
terpzlihara den.zan oalk, sekaligus merupakan salah
rztupaten Luwu.

Masz Kejeyaan dari Xerzjean Luwu ini muiai meng-
dlami keworosotan dan gemunduran psda masa Azsuknya
vejajeh Belandz di Kota Palopo sekitar tchun 1904
nsseni da ‘N weengussal kota Palopo cebagal pusat Kera-
jaan Luwu,_dan praiitis turut pulas wengusaia seluruh
wilayah kerajazn Luwu lainnya.

Akibat. adzanya penjajeh Belanda yang bermaksud
untuk mengu:ssai selurukn keglaton perekonosian dan pe-
merintahan di wilayzh kerz j2zan Luwu, maka timbul pem-
berontakan d~r1 rax"at yanv meng 1n«1n“an agar xekua-
saan raja djkemoa71k“n seperti sewula, sehingea tidak

ga ang terjsdi pen berontaXzn-pemberont. :Kan, bnik be-

]

sar maupun keéil.
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Untuk Aengzntisipasi  emberontsakan rekyat ini

maka pihak Selandas “eng-tur strategi dengan  jalan

membagi wilaysh kers Jean Luwu dalaas beberapa wilayah
&tau bsgian yang Jebin kecil dalam bentuk distrik,
Distrik bventukan Belands ini ternyata berhasil
“2ngurangi pergolakon ra “yat, karens bensuasa distrik
dlszbil dari ker-opat kKera jaan yang mendukung kekuasa-

eglande, sehingza kekuasaan dan bengaruh

ar N S P TRy | CRay e m - ~
UPara dilskuran tera-suk Leldwes pervliebina n cada be-
s e e ~ oty . . > X 1 1 Yo m on e s e 3.0 - -~
berapa wilsyan, yang AENImOULKLn mosalah dulam al

pexerjs, sehingga
didatenzkanlal peniudul dori pulsy Jawa untuk memenu-
hi kebutun=n tenzzs Kerjs d4i pergebunan dalar bentuk
transmis 8rési, walsurun pdds wektu itu diistilahxan
kolonisasi,

Pensnlgrasi J.ng pertams kali dilaksanakan pi-
hiax Demerintzih Belianda di Kaovu,cten Luwu dialokasikan
di wila yah yang dekat dengan arezl perkebunan karet,
4v~1tu di wilay:h Zamasi yong sesarans ini masuk dalam
wilayah Desn Tarapen Kecamatun walenran. Kabipaten
Lu:u,

elakiiannan tronsmisract yYan: lebin poouler da-

lzm istilsh S0 .0nisasi yan: il:ksusnskan Penjajah Be-

cerupaya untuk nmens gupangi kekuasaan raje dengan jalan



landa di Aadupaten Luwy tidaiklan berlangsung lama se-

bab kekuasaannya cegera aiwanti“an Oleh penjajah Je-

*ang dalzz tahun 1642, sealngga seluruh kekuasaan
l2nda reictis beralih ke tansan pemerintahp Jepang,

iengingat dalan Tasa Kekuasaan Jepang banyak

Setel:n Indonesis dizroklauirkan tanzgal 17
~gustus 1947, cesmerintan Indon:siz mulsi menganmbil
slih seluruy Keglatan DPenmerintahan dan Derekonomian,
dan mulai Aenikirkan Ubaye untuk dapat “eningkatkan
kesejahter;«n “asyaraikat, akan tetapi akibat berbagai
dergolakan vaik dari dalan negorg maupun dari luar
Negeri, sehingga untui peloksanaan transmigrasi 1ini
menjadi.suljt, waleupun disadspi bahws hal tersebut
Werupakan sslah saty alternatif yang sangat tetap di
tempuh dslan pemdangunan mésyarskat Indonesis secara
menyeluruh,

Xebijaksanzan ini baru dapat dilaksanakan sete-
lah memasuki dekade akhip 60-an, khususnya dalam peng-
elokasian transmizrasi g1 Kabup:ten Luwu, yaituy tepat-
nya dalam tahun 1965 telah dielokssikan sebanyak 254

Kepala Keluarga di Kabupaten Luwy yang berasal dari

ct

pulau Jawa dsn SeCara terli® menerus dilaksznakan se-
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tisp tahun sampai tahun 1982 yang berjumlah 455 Kepa-
la Keluarga, sehing g5a total transmigrasi yang dialo-
kasikan di Kabupaten Luwy dari tohun 1969 sampai ta-

hun 1982 adalah 10.689 XKepals Keluarga.

Letak Geografis

“turan Pemerintah Zomer 42 tanun 1986, dan pemekaran

lima wilay:n Fecamatan di Xzsupzten Luwu berdasarkan

eizrint.n Tlomor 25 tahun 1983, tanggal 22

Juni 1683, dsn mekarung ini sedang diuvayakan untuk

Kondiei tersebut 2% atzs tidak dapst dipisahkan
duri acdzny: letak £€08rafis Habupaten Luwu yang dapat
ZBenunjang berbag:i macam Kegiatan baik Pemzrintehan,

~

berekonomisn Maupun xegiatan pPembansun.n dan lain se-

Kabupsten Luwu jika ditinjau dari segl letak
£80gralisnrs, terutzms dalom hubungannys dengan upa-
J& pembanginsn verisnian yans ditandai dengan adanya

12211 troduksi Pertonisn, aslka neberadaan

“dari wilsys® Kabuvnzten Luwu ini sGalun sangat strate-

3is, di.sampins adonva dukungzn sumber days zlam yang
- -_:-P

Bemadai,



237

Hal tersetut dagpat dimaklumi, sebab wilayah da-
fi‘Kabupaten Luwu berada pada jalur trans Sulawesi
ryang mengnudbungkan antsra Ibu Kote Fro.insi Sulawesi
Selatan yzitu Ujung Pandang dengan wilayah Sulawesi
Tengah, di semping merupskan pula Jalur penghubung
antara beberapa wilsyah daerah tingkat II di Sulawesi
Selatan, severti Kabupaten Tanah Toraja, Kabupatcn
«ajo dan beberapg_Tllayah lainnya.

Di samping kondisi tersebut ci ates, maka dalanm
menunjang pembanzunan pertanian di Kabupaten Luwu se-
lein édanya'tr:qsrigrasi yang dialokasikan pemerintah
4l daeraht tersabut dalanm beberapa tahun terakhir ini,

Labupaten Luwu ssngaot potensial untuk di-

£l
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Zsmbengkan sebsgai daeran pertanian sebsb ditunjang
Olenh banyak zliran sungal baik besar maugun Kecil, se-
n2ingga pemerintan dapat membangun beberapa unit iriga-
si untuk mezmenuni ‘kebutuhan akan air oleh para petani
di de rah tersebut, =

Adanya kondisi dari letalk seografis Kabupaten
Lumu, ménjadikan bervagai macanm kegiatan sangat lan-
car seperti kegiatan transportasi, dan adanya kegiat-
an transportssi yang lancar ini secars langsung mem-
Pengaruhi iancarnya pula beberaps Kegiatan perekono-
mian lainnya, seperti usaha produksi industri, jasa,

ertanian dan lain sebageinya,

ry

>

Kusur untuk sekfor perianian yang akibat adanya

cdukunzan warss tronsmi rasl yong membuks lahan perta-
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niag di Kabupaten LUWu, semakin besar persnannya da-
lzm menunjanz pembangunan pertaniah di daerah terse-
but, askibat asdanya kondisi alam yang cocok untuk di
kembangkan usaha tani seperfi tznaman,padi, kehutan-
an dan penangkepan ikan,

Jadi kondisi slam di Kabupaten Luwu sangat me-
nunjang keberadsan dari warge tr-nsmicrasi di dalam

upaya menunju: mbangunan pertznian di Kabupaten

3
an
1,
[47]

Luyu, sedad walsupun tersedia barnryak tenaga kerja,

vet

0w

i jikes +idax didukung oleh potensi sumber daye

2 ini =zkan menjadi

ga e

o
J\b)
w
11
(
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alsm, mz
tidsx produnti?,
xcndisi susdber dnys alsu cevertl ini sangatlan
potensial untux dikenmbzngkoen worena diduxung  oleh
transportzsi yang lancar, sehingge memunglinksn ter-
sedienys terage kerja dan Joss-jasa serda faktor pro-
duxei lainnys secares tepnzt dalam setiap usahaz produk-
si baik dslam bidsng pertsnisn, industri maugpun ussha
jesa lainnys,

Berdssarkan kondisi alam yan: telsh dikemukakan

di atas, maka jslasls:s bahwz letak

(o]

eografis dori wi-

layan Kabupsten Luiu ini, jike diksitkan dengan upaya

pemdanzunan pertanizn untuk mencapsi peningkatskan pro-

duxsi pertani:n di Hsabupaten Luwu nomecang peranan yang

tidek Kalanh gentingnys dengan kehndiron tronesigran di
dzlam menunj:ne pcoxbaagunsn pertanisn di vilsyah Kabu-

&

vaten Luwu, =
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yaxan berbugeil macem sarana den prasarans yang dapat

menunjang terciyisnys kondisi Jang dapat mendorong

'

erkembang :n produkei pertanian di dzerah tersebut,

)

seperti trunsiortasi, welalisanaan tronsaigrasi  yang
verorientasi sesusi denzan dscrsh tujuan dalam arpti

I

trans:igrasi gon:o dislokasikan memlliki keahlian se-

atanui letak seografis dori wilayah Kabupa-
Jike ditinjsu dari batas-batas wilayahnya,
make depetilketsoul  sebagai berikut

o R - ey ..., TN i N I I -
2. Zzbelsh Telatan berbatasan dn_an wilaysh Ke-

- PR S °3 - . v

© L Lol Dsnus Cdalen S 0,

®? . T & ~- o 3
O. -a2leian zral dberbutasan den-an 1layah Kg-

C. Sebelan Utsra berbstesan dengan wilayah Pro-

d. Sebelah Tiuur berbatasan dengan wilayah Te-
luk Sone dan Sulawesi Tenggara.
L.3. Potensi 3o0sizl Zionomi
Dalawn kedudukan transaicrasi sebagal salah sa-
tu faktor yang dspat menunjang pembangunan vertanian
di Kabupaten Luwu, tidakloh memiliki asrti apa - apa

Jika tidak ditunjang olen adanya potensi suumber daya




alenm maupun sumber daya manusia yang berkedudukan
sebagal potensi sosial ekopomi dari daersh yang ber-
sangkutsn,

Hal tersebut dapat dimsklumi sebab dengan ada-
nya potensi dzerah ini, maka akan memungkinkan dilas-
suxan kegiaten khususnya dalam bidang usaha tani,
sehinggs dapat mendorong peningkztan produksi yensg

dihasilkan di Ksbupaten Luwu.

)

Serdasarkan potensi ini pulalsh maka pihak pe-

rlutaa menaetopitan wilsyai Habupaten Luwu, sebagai

v

daerah tujusn transmigran sehinggs di satu pihak pe-

"3

ian transmigrasil ini bertujuan untuk pemerat

W
I

}-.J
e
Q

nduduk, sementara di pihax lain jugz overtujuan

od

Lé]
[44]

(W)

untuk mengemtsngusn daersh tujusn transmigran,

Jadl Jelasleh kiranya bzaihwz kehadiran trans-
migran untuk berpsren di dalam menunjang vembangunan
pertanisn, delam =rti meninckatkan podﬁksi pertani-
en di Kebupsten Luvu, tidsk terlepas deri =zdsnya fak-
tor'potensi sosial exonomi dserc» yang berdangkutan.

-tenszl ini terutama untuk mendukung ke-

2

Dalzam 1

ke

dudukan transmigran dalam menunjang pembangunan per-
tanian di Kabupaten Luwu, dolam arti berperan dalam
mendorong peningkatan produksi pertanian, maka ada

beberapa potensi sosial ekonowi yans erat Kaitannyszs,
seperti :

1. Pendu&uk.

"] "

retueradnaan pefiddduk 4i dalam suatu wilayah,

Teruyrsxan otonel b;«l pen*ombanﬂan wvilaysh yang ber-



sangkutan, terzmasuk keglatan padz sektor pertanisn
shususnyn tonomrn padi untux dopat meningkstkan .pro-
duksi pertzanian di daersh tersebut.

. .
ta
WSt

"yt

tersebut dupat dim-klumi sebab dengan ada-

-

Ays jumlah :e naui;' yen: bessr inl tentunya skan me-
rupaxen suwber tenaga kerje yang potensial di dalam
mengelol. kegiat=n ussha termasuk uszha tani padi
sehinggz dap:t mendorong peningkatan produxsi yang
dihesiikan di dazran gang berg sangikutan,

Selain itu bahwa pendudus ysng besar merupakan
pula,koauugen yens potensiel dari produksi yang di-
iasilksn duerah sng

mendoron,” redduduk untux lebin meningkatkan produk-

sinya untux dzpzt memenuhi kebu

ini merupakan salal satu notensi dserzh di dalam upa-
ye untuk menunjang pembangunan pertanis in, dalam arti
pendudux azup . meaxberikan gpengaruh terhzdep perkem-
an vroduksi »nertsnian.

Untuk dapat zmengetahui secars tenat mengenai
Jjumlah penduduk dan penyebarannya pada setiap Keca-
matan di Kabupsten Luwu, davst diketahui dengan me-

lihat data yang disajiksn pada tabel berikut :

-
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erdesarien dats yeng dicajiken pada tabel 2

di atas, mzka depat diketahui vahurn Jumlah penduduk

c

di Kabupaten Luwu berdasarkan kKeadann pada akhir
tshun 1993, adal:ih seb r 627.166 jiwa yang nenye-

ocr pada 21 wilaysh kecamatan di Kabupaten Luwu se-
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. Hal taersestut menyebabdbksn banu- tocrdapat wila-

)

vznysk penddduknva dan terdapat

v v

P TR ~ M - - . s y
Puia wilayvzih Hec-umatan yang kur:ang pendudulknya,

“ilayaeh Kec:mat-n yanZ banyak penduduknys adzlah Ke-

4

Caratsn lalenrsn- den- “an Jualah pendudus 51.609 jiwa

yarg terdirl stss prisz sebanysk 17.621 Jiwa dazn wa-

nita sebznyasx 33,688 jiwa, kesudian disusul wilayan

ar

Kecamatan Munzi

utann densan jualah penduduk L1,657

iva yan. terdiri stas oric cebanyli 20,514 jiwa dan

(..A.

wanitz sebenysx 71.14% jiwas

“dapun wilaysh “ecamstun yang palingkurang di

huni penduduk dzlax wilaysh Kzbupeten Luwu, adzlzh
wilavan Kac:mstan Linbong denzen jumlah tenduduk se-

benysx 11,332 jiwe yang terdiri atus ;ris sebe nyak

=

‘

5.839 jiwa dan wanitx sebanysx 6,014 jiwa, kemudian

el

Jive rano terdiri -tas pria sebanyak
8.927 jiwa dzn wsnita sebanysk ,302 jiwa.

Adanys perdedssn jumla. rendudux podo :efiap
c¥sh tersevut terutara diceb-bkan oleh kemajuaﬁ

di wilayah Persuniikutan, Lhususnya
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Gehg produssi ussha tani jang merupasan mata
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Juzlan Penduduk dsn Penyebarannya

Tzhun 1993%
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dl Kabupaten Luwu

( Jiwa )
Kecamitan ! Pria ! %Wanita Jumlah
Laromping T 12.671 13.620 - 26.291
Sulaui 8.927 9.302 18.229
Belopa 11.914 13.161 25.075
Ba jo 6.979 7.671 14.650
Basten 6.736 7.131 13.867
Bupon 18.133 20.610 38.743
3 u a 8.763 9.163 17.899
Wara 20.110 21l.246 41,356
Yara Utare 20.2381 20,700 40.9381
Walenrang 17.921 3%.6088 51.609
Szbbans: 18.489 13.394 36.883%
Lamesi 17.921 19.820 37.792
Masamba 15.771 16.550 32.321
Malanghke 10.497 12.666 23.321
Suka ¥aju 16.338 15.451 31.789
3one - Bone 15.928 16.075 32.086
Yoot ou o0 1 e, 046 31.075
Mangkutana 20.514 21.143 L1, 657
Malili el S 0 14,057 c8. 489
Limbong . 5.839 6.014 11. 853
Xunheae 15.051 15,408 30.459
Jumlezeh 299.250  327.916 627.166

Sumber : Kantor Statistik Kabupzten Luwu, 1993,

S~ -
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fencanarian :asnduduk yang utsma di Kabupaten Luwu,
%1 samping tranzportasi dan usaha produksi lainnya,

seperti industri dsn Jasa - jasa.

Se. erti nzlnysz faktor Jumlan pendcduk sebagsi
Potensi wilsysn, mska lues vilagah suatu dzerah me-
rupasan jpulsa salush sstu potensl ysngz tidak kalah
pedtingnﬁa 21 dalan +tenunjang ;embangunan daprah pa-

‘a dalam mendorong peningkatan

%,

Hel tersedbut dapat dimaklumi Karena dengan
sdanys luns wilayah alan seaunginkan pendadule pada
daerah tersebut di dalanm nengolah lahan yang terse-
dia, baik untuk kebutuhsan pertanian, industri maupun
Kegietan produksi lainnya, seningga dapat seningkat-
#zan produlisinys, dan itu berarti buhwa secara posi-
tif akan mempengaruhi peningkatan produksi dalam bi-

dang usaha tani, yang secara langsung mempengaruhi

0

tula peningkatan Pendapatan dan kesejahteraan masya-
rakatnya,

Adanysa veningkatan ini secara langsung akan
mempengarunl pula peningkatan pPermintaan masyarakat,
baik untuk kebutuhan konsumsi, meupun untuk kebutuh-
an leinnys, sehingga mendorong perkembangan sektor
yang lain,

Untuk memperoleh gaxbaran yan; tepat mengenai

Rl

luas wilayzh Nebu eten  Luwu menurut Jenis pengguna-




45

annya, dapat diketahui dengun melihst data van di-
’ &

sajikar pida tatel 3, sebagai berikut :

-

Tabel 3

t—'
f o
W
7]
b
=
[

7zl ¥abupaten Luwu “fenurut Fenggunaannya
Tahun 1993

- Kebun ‘awmvuran $0.735 5,1
- Kebun llomoditi 123,064 7,2
- Perumazliar / Fekerangan 156.562 8,8
- radang RWuiput—~ feter-

nakan 105,189 5,8

Jumlah 1.779.123 100,0

Sumber : RKuntor Stoatistik Kabupaten Luwu, 1993,

Jerdasaritan d:t. youg diznjikan pads tabel 3
di ates, mexa dopst diketahui bshws luas dari wila-
Yair ¥abupsten Luwu scelurunnys sdalon 1.770.123 hek-

tar yang

<

dlownannn dslawm & Jenis verugsunsan tanah,

Dard xeennn Jenls penvgunaan tonan tersebut,

-~
D)

R2ks pen gunasn tu:ul yaug terluse i iil aatuk pe-

nyediaan hutan gng luasnya mencapai 1.117.289 hek-

tar atau mencapai 62,8 % dari selurun wilayah Kabu-
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pPaten Luwu, kezudian disusul pemanfaatanrtanah'seba-
gal areal persawahan, dengan luas 183.249 hektar,
stau mencapai 10,3 %.

Untuk pemanfaatan wilayah yang paling sedikit
adalah untuk kebutuhan perkebunan campursn yang luas-
nya hanya wencapsi 90. 735 hekatar atau mencapai 5,1
persen dari totzl luas wilayah Kabupaten Luwu, kemu-
dian ‘disusul untuk padang rumput ‘dengan luas seluruh-
nya adaleh 103.189 hektar stzu Meicapal 5,8 % dari

total luas wilayan Kabupaten Luwu.

5. Mata Pencaharian Penduduk.

da2eran yane verfungsi sebagai potensi di Geiam me-

an transmigrasi dalam peibzngunan per-

o3
=
'3
<
(O]
3
04
g
]
-
j
o

tanian khususnyas di Kzbupaten Luwu, mzka Juga didu-
kung oleh mata pencsharian penduduk, sebab mata pen-
caharizn penduduk—ini-zkan dapat menghasilkan suatu
proaussi apakah itu berupa hasii‘pertanian, industri
maupun Jjasa,

Sejelzn dengan hal tersebut maks mata pencaha-
risn penduduk ini sangatlah dipengaruhi oleh kondisi

alam daersh yang bersangkutan, dan untuk wilayah Ka-

bupaten Luwusangatlah pobensial dikembangkan dalam
bidsng usaha tani, sehingga penduduknya secara alami-

&

ah 2kan menekuni mata pencahcrian yang oesual dengan

3

otensi sumber deya alam daerah yang bers(ngkutan,
o

-

alem memenuuni xedbutuhsn hidupnya,

Q.
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sungal besar maupun Kecil,

N7 sansat subur serts dinliri
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rabupaten Luwu yang memi-
banyak

sehings: penduduk daerah

tersebut menekuni mata pencahsrizn bertani, di sam-

ving mats

q

dan pedagang,

i

Untux jelusnuyz mate

Paten Luwu, davat dilihat

MR D 3 vy - Y, -
~ata Pencsharicn Penduduk

Conhun 1
( Jiwa

enceharian lainnya seperti bcgewal negeri

rencaharian penduduk Kabu-
padn tsbel L, yaitu :

l

v-

di Xabupaten Luwu

997

' Jumlah ' Persentase

(%)

~ Pezawal Negeri 3ipil
- Eensiunan / BRI

- 3urauh
-Tuk:iung

- Pedagang

75,6
14,350 8,2
5.425 3,1
7.350 4,2
4.900 2,8

10.675 6,1

Jumlash

175.006 100,0

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Luwu, 1993,

e~ -



Berdusarkan data yang disajikan pada tabel di
afés, menun jukkan—bzhwa renduduk Kabupaten Luwur yang
mempunyai mata pencaharian tetaﬁg berdasarkan keada-
an pada akhir tahun 1993 adalah 175,006 jiwa dengan
Jenis masa pencaharian yang ditekuni sebanyak 6 Je-
nis mata pencaharian.

Adapun jenis mata peAcaharian yang terbanyak
ditekuni penduduk di Kabupaten Luwu sebagal sumber
pendapatan utama adalah petani secara umum yang se-
banysx 14.%50 jiwa atau mencapai 75,6 %, kemudian

disusul pejawai negeri sipil sebanyak 14.350 jiwa

AP

atau mencapai 38,2 <,

Mata pencansrien ysne paling Kurang ditekuni
penduduk <i razbupsten Luwu, sdnlan tukeng yang dite-
sunl oleh penduduk sebznyair 4500 Jiwa aéau mencspai
2,8 %, xexnudiarn disusul pensiunzn ABRI sebanyak

5:425 jiwa atau mencepai 2,1 %.

-




5.10

BABV

ANALISIS P2k TRANSMIGRASI Dk Al PEMBANGUWAN

PERTANIAN DI KABUPATEN LUWU

Analisis Perxembanvan Tenaga Kerja Transmigras1

Seperti diketahui bahwa dalam upaya pengembang-
an produksi pangan khusus shya padi di Kebupaten Luwuy
telzh ditempuh berbagai kebi jaksanaan Yang salah sa-
tu di antaranys adalan dengan melalui program trans-
migrasi yang diharspkan akan dapat mengolah lahan
yeng tersedia dan kekurangan tenaga kerja,

Hal tersebut dapst dimsk zlumi cebab walaupun ter-
sgdia lahen dan diolsh oleh tenaga kerja yang tidak
seimbang dengan luas lahan yang ada, maka produktivi-
tas dari lahan tersebut akan sangai sulit untuk dapat

ditingkatkan,

Sejalan dengan hal tersebut maka kehadiran war-
ga transmigrasi di Kabupaten Luwu, secara langsung
memberikan Pensaruh yang positif terhadap‘gerkembang-
an produksi di daerah tersebut, di samping mendorong
pula berkembangnya berbagai jenis usaha yang tentu
telah'membuka lapangan kerja baru.

Jadi kehadiran transmigrasi di Kabupsten ZLuwu
telanh memberikan penggruh positif terhadap Perkembang-

[}

&¢n procuxsi padi di dseran tersebut, dan untuk nenge-

¢

tanui per xemban‘ 1 tenaga kerjs transmigrasi pada usa-

ha tani pezdi di Kzabupsten~Luvu, dapvat dilihat pada

S gt

tzbel berikut :
49
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Perkembang:n Tenaga Kerja Transmigrasi di Kabupaten

Luwu
Tahun ! Ten?jiéiirja !Pefgiig?ngan ! Pe;séﬁ
1981 £.993 - i}
1982 . 10.881 1.888 20,99
1983 10,910 . 29 0;26
1984 10.947 37 0,33
1985 12,594 1.647 15,04
1986 12.61z 18 0,14
1987 12.973 361 2,86
1588 17,026 53 0,40
1589 13.418 792 3,00
1990 14,275 807 6,01
1991 15.432 1.207 8,48
1992 17.825 2.393 15,50
1993 18.216 451 2,75

- "P—P



51

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 5

di atas yang me :yajikan tentang perkembangan tenéga
kerja transmigrasi di Ksbupaten Luwu, maka dapat di-
ketzhui bohwa dalan tahun 1981 jumlah tenaga kerja
trensmigrasi adalah 8.993 jiwa dan pada tzhun 1982
meningkat menjadi 10.881 Jiwa atau peningkatannya
mencapai ;0,99 %.

Dalzm tahun 1983 dan tahun 1984 jumlah tgnaga
kerja transmigrasi meningkat lagi masing-masing se-
banyak 29 dan 37 Jiwa, sehingga kalan divanding ta-
hun sebslumnya maks peningkatannya masing-masing men-
capai.0,26 % dan 0,33

Selanjutnys dalam tahun 1985 jumlah tenaga ker-
Jja trgnsmlurcsl di Kabupaten Luwy pada sektor perta-
nizn mencapszi 12 5;4 Jiwa sehingga kalau dibanding
dengan jq&Lah dalax tahun 1984 maka ada reningkatan
sebesar 1,547 jiwa atau mencapai 15,04 %,

Demikian helinya untuh tzhun-t:hun tcer ikutnya te-
rus zengalizml peninilintan Ual-urun dalan J
tidoak be-ity bezar, nanti daloas tenun 18G2 peningkatan-~
nys ¢ukup tesar logi aity iencapal 17,825 tenaga ker-

Jo yang bekerj: vadn cektor pPertenian, sehin ea kalsu

nags ker;a tra;cm frasl sebuny o 4U1 jiwae sehingga
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hun 1992 yang hanya sebanyax 17.825 Jiwa, maka dalam
tahun 1992 inj peningkatannya mencapai 2,75 4.
Dari tiga belas tahun terakhir ini menunjukkan
ahws tena@a‘kerja transmigran yang bekerja pada sek-
tor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Luwu cen-

derung untuk terus mengalawl peningkatan,
analisis Perkembangzn Modal “ransmigran

Di sanping tenags serje transmigran yang ber-
Beran di d:lsau menincskatkan produssi pertauniesn di
Kabupaten Luwu “nlon upays mendorons pémban;anan per-
tanian di fser i ter 2out, moin falitor wodal juga

o~

dipandang =ebn ~i snlan est. Taxtor yun. turut ber-

dal tercebut dopat dimaclumi “obze dengan ada-
ny= pertamiahon modal yang disunaksn olen wzrga trans-
23 ren di dals.. mengolan lahz:, proauksinys, skan se-
makin besar puls pProduksi yang dihasilkan, dalam srti
modal di’ sini selain dimanfaatikan untulk kebutuhan
tenn010g1 leka jugs dimanfaatkan dalam usaha pengo-
lzhan usaha taninya, |

Untuk dapat memperoleh gambaran yang Jelas menge-

nai perkembancan modal transmigran yang dlvunakan da-

lem usaha tani padi di Kabupaten Luwu, dapat diketa-

hui dengzn melihat dats: Yeng dissjikan pada tabel 6,

sebagal berikut :
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Tabel 6

Perkembangan Modal Transmigran Digunakan Dalam
- Ussha Tani Padi di Kabupaten Luwu

Tahun ! (Mggii ) ! Pe€k§3?§n§an ! Persen
1961 987 - -
1582 1.433 L4146 45,1
1983 1.492 ' 59 Uyl
1984 1.514 22 1,4
1585 1.331 317 20,9
1986 1.945 114 6,2
1987 2 ,13‘ 468 24,0
1588 2.605 192 7,9
1889 2.703 97 3,7
1990 3.263 560 20,7
1991 —t"7 704 21,5
1§92 4.395 428 10,7

1993 5.077 682 15,5

W ——— s - — - - -

Sumber : Ta*el 1, dnta diolah lcewbsli.
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Berdasarksn data yan. disajikan pade tabel di
gtas menunjukkan bshwa dalam tshan 1981 zodal yang
ditansmksn trunszmigran dalas usaha taninya adalah
1987 juta dan dslam tenun 1982 meningkat menjadi
1.433 juta yans Serarti bahw: meng.:lami kenaikan se-
cesar 446 juts ctsu mencupsi L5,1 73,

Derikion hzlnye untuk tzahun 1982 dan 1983 juga
mnengslaml peninckatan walgupun dalim jumlah yang re-
latif kecil yaitu hanya mencopei 4,1 - dan 1,4 %,
dzn dalam tzhun 1§35 weningkat menjadi 1.831 juta

au peningkatunnyva sebesar 317 juts atau nmencapai

Selanjutnye dalam tzhun 1986, 1987, 1988 dan

1689 Juge terus mengalami reningkatan, dan untuk
tahun 1590 modal yang ditanamkan warga transmigresi
mencapai 5.263'5ﬁ€é_§éhingga kalau dibandingkég ta-
hun sebelunnya mengzl.mi peningkatan sebesar 560 ju-
ta ataq peningkatanny. hencapai 20,7 %.

" Untux tahun 1991, 1992 dan tahun 1995 juga
mengalumi peningkatan masing-masing sebanyak 704 Jju-
ta, 428 juta dan 682 Juta, atau peningkatannya masing

masing mencapai 21,5 %, 10,7 % dan 15,5 %.

S— -
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25

Analisis Peranan Transmigrasi dalam Pembangunan Per-

tanian di Kabupaten Luwu

Untuk mengenslisa mengenal ada tidaknya penga-

ruh dari transmigrasi ysng ditinjau dsri segi tenaga

Kerja dsn modal transmigran di dsla

m kegiatan usaha

tani padi di Kabupaten Luwu, mzka perlu terlebih

dahulu diketahui tentang perkemban ngan produksi padi

di Kabupaten Luwu yang dihasilk.

o 1 [ . =
a% gurun weaxtu yans

5
=

Kzn pada Wsehu tani psdi

Untull memveroleh gui.ivs
Perkezbeng:n produks 1 padi yzng

ran di Kab.praten Luwu dalan

- ——

-

n warga transmigrasi

sama dengun yang dianalisa

serja trnasmigran dan modal yang diguna-

yang Jelas mengenai

dinasilken transmig-

1% belas tanun terakhir,

sebazal beriizut
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Tabgl.7

Perkembargan Produksi Fadi Yang Dihasilkan
Transmigran di Xabupuaten Luwu

Tahun ! figg;g?i { Per%gggingan ! Pe?sen
1581 29.476 . -
1982 33.905 Lo 4129 15,0
1?83 34,012 107 0,3
1584 7 iy g - 9y - 0,2
1985 53.216 4.298 12,67
1986 40,053 1.837 4,8
1987 - 40,210 LS 0,3
198¢9 L1.618 1.408 3,5
1990 54,309 12.691 30,4
199i 77.166 22.857 42,0
1992 78.018 852 i,I
1993 97.918 19.900 25,5

Suriber : Tabel,l, data diolah kembali.
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Berdasarkan data yang disejikan pada tabel me-
-n senai perkembangan produksi padi yang dinasilkan
transmigrasi di Kubupaten Luwu dari tshun 1981 sam-
pai dengan tahun 1993 menunjukkasn bahwa ada kecende-
rungasn untuk terus mengnlami peningkatan,

Seperti dapat dilihst dalam tahun 1981 jumlah
produksi padi yang dihasilkan transmigran di Kabupa-
ten Luwu 2delah 29.476 ton dun dalzm tahun 1982 ter-

nNyata mercapsi 33,905 ton dan itu berurti menlngkat

sebesar 4.425 ton atﬂu mencapai 15,0 ¥
Khusus untuk tzhun 1984 produxksi yang dihasil-
n transmigran di Ksbupaten Luwu ternyata

ar

y
o
&
Ug
™

(D

R ngelanl Yenurunsn sebagai skibat adahya serangan
hama yaitu dzlam tszhun 1983 produksi sebesar 34,012
ton dan dalam tahun 1984 menurun menjadi 33.918 ton
atau menurun sebes:r 0,2 %.

dalaupun demikian adunya penurunan ini secara
uzum tidak bessr pengaruhnya sebab taiun berikutnya
mengalami peninskatan yang cukup pesat yaitu sebe-
sar L.298 ton atau peningkstannya mencapai 12,67 %.

Tahun-tahun berikutnya tcrus mengalami penlng-
katan dan terbesar dlcapa1 dalam tahun 1991 yaitu
dari 54,309 ton dalam tahun 1990 meningkat mendadi

77.166 ton dalam tahun 1991, yang berarti meningkat

sebesar 22.857 ton atau mencapai 42,0 %,

-
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Dari data mengenai jumlah tenaga kerja serta
ﬁodal transmigran serté produksi padi yang dihasil-
kan warga transmigran di Kabupaten Luwu dari tahun
1681 sémpai dengan tzhun 1993 seperti yang telah

diursiko: dazlam pembahasan di atas, maka dengan meng-

unasan perssmzan regresi linear bersanda, dapat di-

Gy

hitung pengaruh tenags kerjs dan modal transmigran
- terhadap produksi padi ai Kabupaten Luuu,

Untux mewanfaatkon persamaan tersebut .maka per-
lu digunaksn peraitungsn mengenai tenaga kerja dan
zodal serts produxsi padi transmigran di Kubupaten
Luwu, seperti dupot dilihst padza tanel 7, sebagail

verikut
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Berdasarkan hasil perhitungan padaz tabel 7 di
“atas, maka dengan ;engéunakan bersamasn regresi-li-
near berganda, dapat dinitun; pengaruh tenaga kerja
dan modal tranmigrén terhadap preoduksi Padi yang di-

hasilkan trensmigrsn di Kabupaten Luwu, yaitu :

Menghitung b, 3

Pembilang

60

Y = b + b X + b3X3

1

o - 2 i ! '
2R (2X5%) - (2X, Xz)
(9.119,29) (105,72) - (1.964,06) (484,36
= 964.091 - 951,312

= 12.779

Penjeout . (§X22) (EXBE) - (Eka X3)2

12,3

Menzhitung b

Penbilan

= (2.365,14) (105,72) - (484,36)°2
.= 250,0L2 -~ 231, . 504

= 15.438
= 120?79 = 0,82
15.438 7 4
13.2 _
Y S Sy 2y _ (35
g @ (2X5¥) (2X,9) (2X, X3)

(1.964,06) (2.365,14) - (9.119,29)(484,36)
(Ll'o 6450276 - L}_o &170019
228.257

Penyevut

3% 2y (5x. 2 5 2
(2,20 _(2X5%) - (2X,X4)
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2
(2.365,14) (105,72) - (484,36)

250.042,60 - 234,604,60

= 150438
3.2 © = 14,78
Prias = T-Dp5%, - b5, %5

i

]

8,7

Persamaan regresi ;

Y = 8,.7 + 0,82 X2 + 14’78 X3

L}

12.3 0,82 artinya kalau X3 konstan kenaikan X2

sebesar 100 orang, akan menyebabkan produksi pa
Padi transmigrasi di Kabupaten Luwu mening-

kat sebesar 820 ton.,

13,2 14,78 artinya kalau X, konstan kenaikan X3

gebesar 1 Juta rupiah akan Denyebabkan pro-
dﬁksi yang dihasilkan warga transmigran di
Kubupateh—Luwu meningkat sebesar 147,8 ton.
‘Dari kenyataan tersebut di atas maka dapat di-
tarik kesimpulan bahwa peningkatan tenaga keraja dan
modal transmigran akan meningkatkan produksi padi Yang
diﬂasilkan warga transmigran di Kabupafen Luwu,

Untuk menghitung R2 digunakan Persamaan sebagai

berikut :

—T-
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bl 2z X2Y + b2 §'X3Y

22
7 2
R? - 0,9873

Untuk menghitung standar Error, digunakan persamaan

sebagai berikut :

2 2 7 x2
Sb3 -’=Se 3

(T 5)Z L) - (T, x5)2

Standar Error S = 3,2068 S = 0,7774
b3 b2

Untuk menghitung nilai tobservasi digunakan persa-

maan sebagai berikut :

t = b3
——— = 4,6089

S,

ks

b

2
t s L 10547

Sy

S -




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN - SARAN

6.1, Kesimpul:

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab terda-

hulu menpenai peranan transmigrasi dalam menunjang

pexbangunan pertsnian di Kabupaten Luwu, mska dapat

diterik beberap- xesimpulsn, sebagei berikut

1.

Tenaza kerja trunsmigrasi memesan’ peranan

penting di dalum menunjung pemoan;unan per-
tanizn i H.bup - te: Luwu, sebzb setizp pe-

fingk.tan tenag: kerja transiaigrasi aken

wmen_nikatxon pula produksi padi y.ng dihae-

- silkannya,

Produksi padi yang dihasilian Ww. rga trans-

1o

“lgrasl di K:bupaten Luww cenderung menga-

tami peningkatan, sebagail skibat dari pe-
ningkatan tenaga kKerja transmigran dan mo-
dal pada uszha tani yanz dikelecla oleh wzr-
Se transuigrasi di Kzbupaten Luwu.

Wilayah Fabupaten Luwu sangut potensisl
untuk dikembangkan sebagi lahan pertanian
khususdya tanaman padi, sebab ditunjang
oleh lahin yang subur serta aliran sungai
baik sungai besar waupun kecil, yang sangat

dibutuhkan dalam pengolahan usaha tani pa-

- di,
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6.2. Saran - Saran

nulis

dapat

3erisszrken kesimpulan yasng dapat ditarik pe-
dari hasil peuwbshusan pade bav terdahulu maka

dikenuxakan beberapa saran, yaitu ;

pada pihak pemerintanh 25er terus berupaya

-
@

seningiatken keahlinsn warga traunsmigran di

[
]
[H)
B3
L]
.
(=1
oy

izlam mengolah usans taninya, <
ienyedisksn fasilitas kredit usaha tani
Janz sangatl dibutuhk.n pada petani dalam
wenunjoag kegiuteu uschnznye.

2. l.epada para petani afar terus dberupaya di
dalan menjamin kualitas vroduxsinya, agar

layat memasarkan hasil produktsinys sesuai

lengan harga dasar yang telah ditetapkan

pPihak pemerintan.
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